BAB IV

RELEVANSI NAFS DENGAN EKSISTENSI MANUSIA

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa wsnusis ketiks

ditiupkan roh oleh Allah, maka sejak itu pulalah manusis

Lelah mempunyai kesadaran awal sebagai potensi kemanusisan
vang berbentuk nafs, seperti dijelaskan dalam surat al-
Ajraf : 172. Pada nafs lah wulai muneul kessdaran Kemanu-
siaan seorang manusia, semenjak masih di dalam rahim. Dari
hal itu, waka manusis mengalami tshapan-tahapan hesadaran
sesuail dengan perkembangan nafs dengan segala atribut
kemanusisannyva dan pengalaman berintersksi dengan sesams
manusia sebagai woiud potensi kemanusisan vang diistilah-
ken Nafs oleh al-Qur an.

"Pribadi(person)” dan “diri(self)" merupaksn atribut
nafs, Pribadi (person) merupakan suatu realitas kongkrit
sebagal individu di alsm semests . Pribadi sebagai ide
kemanusiaan berfungsi sebagai mediator, karens mempunyaj
sisi  luar”. lIstilah “pribadi” merujuk pada pengertian
vang bersifat “keabadian®. Namun, jasad tersebut sudah
bersifat rohani. Karens itn, pribadi sudah menunjukkan
suatu individu yang menampakkan perbedaannya dengan bends-
benda lainnys. Pribadi msnusia adslah totalitas yang tidak

Kd
hanyva terdiri dari kerangka, tulang dan daging sebagai
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meteria alam snsich, tetapi sejsk masih bernpa sel telsh
menunjukkan suatu sifat yang berbeda dengan barsang maleris
alam lainnya.

Pribadi tidak wmungkin terbentuk, iika “sisi  Juar
manusia tidak bertautan dengan "sisi dalsam” atan Jasad
tidak berohani. adasnva kebertsutan ini, pribadi manusis
muncul menampsakkan suatu hal vang autentik Pribadi itu
bersifat polair, vaitu menghsdap kelusr dan nenghadap
kedalam. Keduanya merupakan gambaran tentang pribadi.
Apabila totslitas itn terputus, maka gambaran tentang
pribadi akan tercersi berai. Hafs sebagail pribadi adalah
asal dan  tujuan bagi fondamen sejarah, pendidikan diri
sendiri dan konsultasi moral. !

Pola pribadi manusia mencakup struktur biologis dan
nafs (psiche). Pribadi yang dianggap sebagai totalitas
merupskan sualu individuo yang teorganisir dari “"=isi luar”
dan "sisi dalam". Tidaklah Jarang keduanya terjadi perten-
fLangan vang menyebabkan pecahnya pribadi (personsl
aplit). Namun, jika menempatkan relasi ksusatif keduanys,
maka bisa teruiud kesatusnnya, sehingga keduanya mampy
berhubungsn erat satu dengan vang lainnya yvang wmerupskan

satu harmoni yang bekeria sama dengan baik.

Sementars itu, dalam pendekatan psikologi, kits

t.8ukanta, M., Op. Cit., hal. 79-87
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mengenal 1istilah person yang sering didentikkan dengan
pribadi. Istilsh person berassl dari bahssa Latin "per-
sons” vang berarti kedok atsu topeng. Kedok atau fLopeng
ini  biassnyas dipakai orang pewmsin drama (sandiwara) psdsa

wasa Romawi. Remudian di Barat "persona” mulai diidentik-

haun dengan "masnusis perseorangsn” atsu "pribadi”. Hampir
semua pakar psikologs persona’ sebagai pribadi,

khecnali Carl Gustav Justru wemilih arti aslinvs.

Menurut Jung, "persona’ atau pribadi setiap or terdapat

sualu sisi gelap yang d- tnya “"shadow” stau  bayangan

dengan kondisi masih tak sadar, termasuk di dalamnya anima

dayn animus.

Sedangkan ‘“persons merupakan suatu hal vyang ads
dalam kondisi sadar, sehinggs '"sisi gelap, bayangan
shadow)” dibedakan dengan persona orang tersebut, vyaitu

kepribadian yang yang sadar karens adanya interrelasi

dengan situ: dan kondisi luar. Dengsn demikian, personsa
orang adalalh segi-segi kepribadiannya vyang diterima,

karena adanys penyesuaian dengan sisi luarnya. sedanghkan
"shadow” merupakan suatu hasrat, keinginan dan hambatan-
hambatan vyang membuat orasng sulit untuk merealisasikan
personanyva. Persona atau kedok dalam teori Jung merupakan

penutup vang berfungsi sebagai benteng perlindungan untuk
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menutupi kehidupan "batin"nya.2
Bisa Jjugs disebut "personsre” veng berarti menembne.
Hal ini, jika dikaitkan dengam teori Jung, maka semakin
delas, bahwa kedok, topeng ysng selala dipakai oleh pars
pemain drama bLerussaha untuk menembus keluvar, dalam men-
gekspresilisn  =atu bentuk gambaran manusia tertentu, mis-
alnya seorang pemurung atau periang. Jadi personare itu
bukan pemain drams itu sendiri, tetapi kedoh, vang dalam
teori Jung dipergunakan untuk menggambarkan jati diri
seseorang, sehingga mawpu menembus ke luar nenanpakhkan
sosok kepribadiannva. Dengan relevansinya dengan teori
Jung:
Pada hakekatnva, setisp manusia sepanjang hidupnya
akan memakai semacam "kedok". Dengan demikian, manusis

itu pada satu situasi tentu akan berbuat secara khasus
vang berbeda dengan sikapnys, jika dihadapkan pada

situasi lainnya. Padas setiap situasi, respon  atau
tanggapan manusia itu sakan berbeda-beds . Fada saat

lain lagi jadi wurung dan berduks. Sangatlah sulit
bagi kita untuk mendifinisikan betapa hakeksal sifat
seseorang yang sebensrnya. Banyak orang yang berting-
kah-laku purs-pura baik (venizen), dan sering berbuat
lain dari pada sifat yang sebenarnya. Msks salsh satu
tugas dari pada teori kepribadian ini adsaslah “"melepas-
kan tedok” vang melekst pada seseorang, dan wencobs
mengerti sifat dan karakter vang sebenarnva. Jadi ads
hasrat ingin tahu wengensi kghidupan psichis vyang
sebenarnya dari sesama manusis.

Secara filosofis, person (pribadi) wanusis menangkap

)

doodonh WL Verbimar, Sd oo, Git.

He Buparlan Buryeoepratondo, Op. Cit., hal. 108,



suatu hal vang membedakan dendan pribadi lainnya. Setiap
pribal wanusia ysng mawmpu membedaksn realitas lainnya dan
membentuk suatu pribadi vang utuh merupskan suatu puncak
kesadsran  pribadi inilah yvang disebut dengan “self atau

diri” . Dengan demikian, diri (self) adalah instansi dalam

pribadi yang sadar dalam beraktivitas. Instansi pribadi
vang sadar ini merupakan bentuk kesadaran tertinggi, atau
diril vang sadsr dianggeap sebagai Runci mengens] Tuhannya.
Adanya kesadaran diri seseorang akan mampu  mengungkap
tabir "jati dirinya"”

Ajakan ke arah kesadaran diri oleh Al Ghazali dipan-

dang dipandang seb

untuk mengenal Tu-

hsnnya. Mengenal diri \wa kebsashagiaan. Karena

itu, al Ghazali mengangap:

Pengetahuar tentang ¥3 11ah Pqnci etahuan,
sebag ia suatu perkataan (hadits i g menge-
tahui inys sendiri, akan m(ﬂget nui ‘heannva” dan
sebags hal ini juga dituli dalam al-Qur an:
"Akan 1 funlnPPah kepada mereka savat t hami di
dunisa lar dalam diri kebenaran
(al1-0 jelas (mani mereks”

o

{Surat Fushilat Selisang, tidak ada sesuaiu-
pun yang lebih dekat darl pada anda sendiri. Dan iika
anda tidak mengetahui diri ands sendiri, bagaimanus
mungkin engkan dapat mengetahui sesvuatu yang lain 2
Jika engkau berkata, "Aku mengetahui diriku sendiri”
ini berarti mencakup bentuk luar (Tubuh) engksu,
badan, muka dan anggota tubuhk lainnya. Sehingga seper-
ti ini tidak akan pernah menjadi kunci pengetahuan
tentang Tuhan. Begitu pula, Jjika pengetahuan ands
seperti hal tersebut, sekedar pengetahuan, jika engksu
lapar engkau makan, dan jika marah engkau wmenyerang
seseorang; akankah enghkau mendapat kemajuan lebih isuh
di dalam pembahasan ini ? Untuk itu, hanyalah hewan
vang menjadi partner anda. Tétapi pengetsahuan vang
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sebenarnys tentang diri beradsa dalam pengetahuan
tentang hal-hsl berikut ini Siapakah anda? Dan dari
manakah ands datang ? Kemana snda pergi ? Dan apa
Lujuan anda datang lalu tinggsl sebentsar disini, serts
apakah sebenarnya kebahagian dan kesedihan anda bera-
da? Beberaps dari atribut (sifat-sifst) anda adslah
sifat-sifat hewan, sebagian vang lain adalali sifats-
sifal. syvetan dan selebihnys beberapa sifast wmalaikat.
Engkau harus mendapatkan mana disntara sifat--sifat inj
vang shksidental dan yang essensisl (pokok). Sebelum
engkau mengetahui hsl ini, engkau tidak akan mendapal -

kan diman vang
sebenarn: '

Pada hakikatnys nanusia itu nempir-hampir tidsk
pernah bisa bertingkah laku waiar atau sebenarnva menurut
hakikat dirinya. Karena itu. sl Ghazali memberiksn dis-
kripsi pengetahuan tentang diri. Dari kutipan panjang al-
Ghazali ini wenunionkkan bahwa sebagian Lerbesar sangsat
sulit untuk mengerti, bagaimanskal dan hakikalt sebe-
aarnya daril pada dirinya sen rat untul mengensl
dirinya sendiri merupakan satu kejadian musykil dan senarn-
Lissa haraus diperjuangksn agar kita dapsat mengembangkan
pengetahuan tentang diri sendiri.

Ajakan ke arah pengetahuan diri yang bersifat reli-

gions ini ditekan pula dalsm al-Qui an surat al-Hasyr:19,
Allah berfirman
PR /’,})/‘_17).4;/)9/4)/,,///‘1' )//,,\:/-.)oj///
N VAT N S AN 2 &
Dy g M B S T A A0 S  $9Y
Pan Jjanganlah kamu seperti orang-orang vyang lups
kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepads

4, B5l-15hazal
fieiiratf, Labhoro o pPal

i. The alchemy of Happiness, Mol
Letan, Repricted 1974, Fage 19-20,
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diri pmereka sendiri. Mereks itulah orang-orsang vsng
fasik.®

Ayat ini bertslisn erat dengsn ncapan Khalifah Ali,
sebagaimana dikatakan Murtadla Mutahhari "Mengenal diri
adalsh sejenis pengetahuan vang paling bermanfaat”. Selan-
jutnya Khalifah ali mengungkapkan, "Sava heran mengaps
orang vyang kehilangan sesnatu sksn berusahs mencarinys,

sementara vang kehilangan dirinva tidak™”. Itulah statement

Nl

khalitsh Al3 bin Abi Tahalib vyasng menunjukkan hetapa
pentingnyva hal tersebut;,Ej

Tentu saja diri vang dimsksudkan di sini, bukanlah
diri seperti yang tertera pada karaatu pengenal atan
bentuk luar dari diri kits. Jugs bukan pula  suatu diri
dalam arti biologis, yang menempatkan manusia selingkat
lebih tinggi dari bangss Homonidae, tetapi diri di sini
adalah diri dalam arti filosofis, yang membuat manusis
berkegsistensi dan berbeds dengan yang lain. Hal ini semus
karena adanysa kesadaran pada mausis sebagai diri pribadi
vang totalitas,

Banvak ayat al-Qur sn yang menyebutkan bahwa nafs

mempunyai arti pribadi antara lain : dalsm surat an~-Nisa :

111, Allsh berfirman

e

Y. Depag RY, Op. Cit., hal. 919

S. Murtadla Mutabbari, Manusis dan Agama, sz,
HBandung, Cet. [, 1984, hal. 15%-15&,
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LY 2 s "iz’..’\;"’\ S/',,,
6\.—‘-‘)&:— - > Lah-) L;..J
ban barang sispa vang berbust dosa, maka sesungguhnys

ia mengerjakan untuk nafsnva ?

Allah bertirmen dalam surat Fusshilst:46. berbunyi

g ik '.r// <
¥ 9 M\;\—w
\—%—ALSV .r--L_a.-J L)):ﬁ 2
Barang sispa vyang mengerjakan amal shaleh. maka
(pashslainva untuk nafs-nva, dan baang SSiapa berbust

jahal, maka (dosa)nva atas Aivinya. . ;:

Dalam Surat al-Bagsrah:288, Allah berfirman

gR R\, XN

Allsh tidak akan membebani nafs melainkan sesuai
dengan kesanggdupannva..... d

Begitu pula dalam surat Ali Imron:25, Allsh berfirmsan

/"J ,_)/v g n/)) "/w//
.Dan disempurnakan kepada tiap-tiap nafs balasan gpa
vang diusshakannya, sedang mereks tidak dianiava.

Kala--kata nefs dalam ayalse di aias dapsat kita pahami

sebagai pribadi atau diri. Dengan membiarkan kata nafs

7o epag R, Op.Cit., hal. 140
B. 1 b i d, hal. 780
Y. 1 b id, hal, 72

100 1 bBid, hal. 79
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dalam bentuk aslinya, maka lebih nampak adanvs hubungan
dengan psiche. Selain dalam srti pribadi atsu diri, nafts
Juga merujuk pads pengertian sesama jenis atau pribadi
vang seienis (sesama wmanusia)d, sebagsimans disebutksn

dalaw &l-Qur an surat A Nur:81 berbunyi

P S

’//' /) i : 2 9 = - - B =z 3
LA WO SHRIRE SRS T RV v B Gt N

Maka apabila kamu memasuki (sustu rumsh) dari
rumah-rumah ini hendkalah kamu menberi  salam  kepada
anlusikum  (Penghuninys), sslam vang ditetspksn dari
sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik.

Allaly pun berfirman dalam surat Asy-Syura:11 berbunyi

J..) ?\wy\u—’iﬁ&-’{ﬁ; ;g“dh\ é{}&uo 3 w J\o\s

Dia pencipta langit dan bumi. Jika menjadikan bagi

kamu  dari  anfusikom (sejenis kamu sendiri) pasang-
pasangarn ?gri Jenis binstang ternak pasang-pasaugan
pula. . . | :

Kata anfus bentuk jesms’ dari nafs pada kedua ayst
tersebut di atas memaparkan Suatu bukti bahwa vang dimak-
sud dengsn "Anfusikum” mernjuk pada "diri-diri vang seje-
nis kamun". Surat An-Nur:61, kata "Anfusikum" menunjukkan

arti diri-diri yang sejenis kamu, yang dalam hal ini

adalah penghunl rumah atau identik dengan “diri-diri

1. 1 b i d, hal. 555
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lain".

Seddlangkan hats “"Anfusikum” pada surat Asy-Svurs:11,
menuniukkan  arti  “pasangan” vang sejenis kamu sendiri.
Dengay demikian, jelas bahwa kata nafs (anfus) Jugs  meru-
ank  pads  pengertian “diri atau pribadi”  yvang universal
alau "sesswms manneist Hal o ind pula berarti, sewns manusia

ini merupakan nale dan mempunyal nafs dari jenis assal vang

Sams. . Alau nal's iuga

cendrung mewpunysi keterarahan rada

Sesama manusia, vang dalam interaksinya menimbulkan gejo-

labk nafs. behilnggs melahirkan budava, wmoral, amal dan

sebagainya sebagai pPrinsip keterarahan sesama manusia.
Dalam pandangsan filosof, nafs atsy Jiwa diperlengka-
pi dengan dayva-daya nafs vang membedakannya dengan makhluk
di alam secwesia. Dava-daya nafs itu adalah akal dan kalbu.
Namun para ksum sufi menganggap kalbu bukanlah dava dari
nal's, melainkan kedudukannyas lebih Linggi dari nsfs, bukan
kalbu itu sendiri adsalah roli. Sedangkan akal menurut orang
suf'l merupskan batass antara nafs dan kslbu. Dalsm hal ini
Annemarie Schimmel, seorang pakar tentang Islam dari
Jerman berpendapat:
Psikologi suftistik, seperti segala sesustu dari faham
sufi lainnyva telah disebutkan ide-ide tentang nafs
sebagail prinsip paling dasar dari manusis Juga dida-
sarkan atas ide-ide Al-Qur an. Menurut psikologi sufi
vang lebih tinggi dari nafs adalah galbu  "hati” dan

ruh, "§pirit". Bentuk-bentuk triparsisi (3 bagian) ini
merupakan dasar dari pembshassan vang lebih swal seba-
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gai sistem vang lebih kompleks.13
Begitu puls, Al Ghszsli mendukung pendapat pars kaum
sufi yvang menganggap hati identik dengsn roh vang seting-

kal lebih tinggi dari natfs, vaitu:

Langkah pertama menuiu pengetahuan tentang diri adalah
wenyvadari balwa enghsu terdiri dari suatu bentuk luar
vang disebul jasad, dan sebuah wujud dalam yang dise-
but hali atau roh. Hati vang dimaksud di sini bukanlsah
daging vang terletsk di bagian kiri .badan, tetapi
sesualu  vang menggunakan bugisn-bagian (takultas)
lainnya sebagai alat dan hawmbanya .+

Adapun skal ysang disnggap sebagai batas antara nsfs

dan kalbu (roh) oleh kasum sufi, vaitu:

Kaum sufi sering kali menambahkan unsur airr. pads
bagisn vang paling dalam dari hati, vang dinvatakan
sebugai pengalaman ketuhanan. Karens itu, Ja 'far telsh
memperkenalkan sustu perbandingan menarik bahwa pikir-

an, aﬁgi sebagai batas pemisah &antars nafs dan
kslbu *“
Selawa ini, kata "Qalb" dalam bshasa Arabselsln

diterjemalikan dengan hati dalam bahasa Indonesisa. Terjems-
han  ini sudah benar dan tepat. Penggunaan terjemshan ini
dimaksudkan agar lebih mudah dipahami dan ditangkap mak-

nanva. Meshkipun untuk memahsminya secara lebih tepat

A3, daroslay Folilan ted.), Op. Cit., Fage 444

Y

4. Ni-Ghazali, Op. Cit., page 21

]

e daraelav Felikan (ed.) Loc. Cit.

e
i



mengalami kesulitan, yang pasti bahwas pengerktian hati Qi
sini bukan dalam arti vang berujud materi, tetapi bLereifat
abstrak dan tidak dapat dijangkau oleh penglihatan kasar
dan hanvs dapsal dirassksn. Sementars itu, kats kalbu ada

vang mengartikan  iiga. Namun, kedus pengertian diatas,

sehalipun  tidah  wullahk benar . heduanva wmerupaksn salzh
5 . . . 16
sabtuy polensi s1ifal Kemsnusiaan®™  *%
Ratu "kalbn” dnga dia nggar sebagsi salal sstu  arti

dari akal. Karena itu, dalam hal ini perlu Jjugas dibahas
kata akal, sebagail potensi nafs. Kata akal dan etimologi-
bahasa Arab berssal dari kats ""aqsla” yang berarli tali
pengikat serban. Disebit pula “"iqal” yang berarti menshsan
menahan orang di dalam peniara dan Juga diistilahkan
"muj;alagals" vang berarti tewpsat tahanasn. Dalam Lisan Al-

Arab, "aql" diistilahkan 8l-hijr, yaitu menahan; dan al-
‘aqil” berarLi orang yasng menahan dan menahan hawa nafsn.
dari semua ini, bahwa akal mempunyai banyvak arti. Dengan
demikian, azkal mengandung srti memahami, mengikst , mena-
han, mengerti dan berfikir.

Sewentara itu, akal malsahan dikatakan sama dengan

al-gqalb. Al-galab Jugs diidentikkan dengan “nous” atau

daya pikir yang terdapat pada nafs. Istilah "nous" ini

3 Hamzuh, Potret Manusis Ankabu—
Surabaya, Cot.¥, 198%, hal, 1&6i-




berasal dari Ffilsatat Yunani yvang sering dipakai dalsam
Vilsatat lslswm. Bahkan pars filosof Huslimmenganggsp aksl
atau nous merupakan salalb sstu dava dari nafs, sebagaimaus
17

pandangan Al-Kindi, Al Farabs . Hengenai nous vang  dii

dessb i kbkan dengsn aksl uswpsh pada  pemikiran Al-Tarasbi,

160
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dipengaruhi, oleh pemikiran emanssinya Plotinus.

Paru ahli menghubunghkan skal dengan Lenzga vang bisa
membedakan  perbualtan bLaik dan buruk. Aksl juga dikaitkan
dengan alstl berfikir atau merasakan segala perbuatan vang
ada . Istilah akal cendrung diartikan sebagai pikir dan
rasa, hkarena ahasl disnggap jalinan kerja oleh Frederick W.
Bailes yang merujuk pads budi dan kalbu. Istilah wind ini
cenderung padsa pengerlian pikir obyektif (budi) dan  pikir
subyektil (kalbu). Untuk lebih jelasnya yang dimaksud
dengan budi (pikir obvek) dan kalbu (pikir subyektift),
vang merupakan pengertian "mind atau akal", Frederick .
Balles berpendapsat sebagaimana dijelaskan Sidi Gazalbsa,

vaitu:

Pikir obyektif manusia, ialah pikir vang wmelakukan
penuturan, melakukan pilihan dan memberi arah kepada

Lo Harun Masultion, Akal dan Wahyu dalam Isliam, T

Jakairta, Edi Lo owmet. 10, 1984, hal, %51

8. HM.M Syarif (ed.): Op. Cit., hal @528 dun bz
Hatwny Masubtion, Filssafat dan Mistisisme d=alam Istam, tiad.
Ly 2 dan S 43
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aktivitas mencipta. Pikir subyvektifnyva ialsh pikir
yang mencipta. la adslah kedalam yang Jauh, tersembun-
vi dan tak sadsr, dalam mana semua pemikiran dan  laku
rerbustannya veng sudal tersimpan. Pemikirsn dan lsku
perbuatan  itu tidaklah hilsng, sekslipun is Secars
sadar tak dapst wengingstnya, tetapi muncul dalam
mimpi dan kompleks. P%gir subyvektil merawat keria vang
beragaw dari dasmani *

PDari pendapat di atas, wmaka “"nafe” memnpunyasi kemam-
Puan  vang berupa sakal dar kalbu. Aksl wampu berf Lkir dan
wemabami  polens) vang benar dan vang salah, sedangharn

kalbu wamnpuy menghavati daii” memberi penilaian darn mnerasakan

sesuala vang bailk dan buruk. Bukan berpikiy dan meyasakan

dalam arti psikologi ansich, seperti kognitif dan konots-
Lil'.  Telap: berpikir, memshami Jugsa merasakan dalsm arti
psiko-tilsaratl vang cendrung bisa membedakan ablau merass-
han  benar day salah, baik dan buruk. Dengan hkatsx lain,
potensi nafs vakni akal dan kalbu berkait dengan  nilai,

moral kebensran . Sehingga nafs cenderung pada hal-hal vang

terkait dengan sesama manusia secara Umum.

o0o Flma o0o

i, Hidgi Canalbe, Ilme, Filsafat dan Islam Tentang
Manusia dan Agama, Fuil Hintang, viabiay i, Cet.)), 1985,

el . 195 -1





